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Abstrak 

Luka merupakan kerusakan suatu fungsi jaringan dan struktur tubuh. Luka insisi dapat terjadi secara 
disengaja maupun tidak disengaja oleh instrumen tajam maupun tumpul. Tanaman sirih merah, 
binahong, dan pegagan merupakan tanaman yang dapat menyembuhkan luka insisi. Data diperoleh 
dengan metode pengumpulan data yang berkaitan dengan dengan studi yang sedang dikaji dan 
dianalisis secara deskriptif. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kandungan metabolit sekunder 
yang berperan dalam proses penyembuhan luka insisi adalah flavonoid, tanin, dan triterpenoid. 

 
Kata Kunci: Sirih Merah, Binahong, Pegagan, Metabolit Sekunder  
  
  

Abstract 

Injury is a condition where tissue function and structure of the body are damaged. Incision wounds 
can occur intentionally or unintentionally by sharp or blunt instrument. Red betel plants, binahong, 
and gotu kola are plants that can heal an incisioun wound. The results are obtained by the method of 
collecting data which related to the study that being studied and analyzed descriptively. The results 
obtained indicate the secondary metabolites that play a role in incision wound healing process are 
flavonoids, tannins, and triterpenoids. 
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1 Pendahuluan 

Menurut [1,2], tanaman yang berkhasiat 
dan dimanfaatkan sebagai obat memiliki efek 
terapi maupun efek lain yang bermanfaat bagi 
kesehatan manusia. Dari sekian banyak 
tanaman yang terdapat di Indonesia, beberapa 
tanaman telah terbukti berpotensi sebagai 
penyembuh luka insisi. Tanaman-tanaman yang 
terbukti berpotensi sebagai penyembuh luka 
insisi antara lain sirih merah (Piper croatum 
Ruiz & Pav), binahong (Anredera cordifolia 
(Ten.) Steenis), dan pegagan (Centella asiatica 
(L.)).  

Sirih merah merupakan salah satu 
tumbuhan obat yang diketahui secara empiris 
dapat mengobati banyak penyakit [3]. Sirih 
merah memiliki aktivitas farmakologi sebagai 
antiinflamasi, anti mikroba dan antifungi, 
antihiperglikemik serta anti-proliferasi [4]. 
Menurut hasil penelitian [4], sirih merah 
diketahui mengandung senyawa flavonoid yaitu 
quersetin dan senyawa golongan auron yaitu 
minyak atsiri dengan komponen monoterpen, 
seskuiterpen, senyawa neo-lignan, senyawa 
golongan alkaloid, tanin-polifenol, steroid-
terpenoid dan saponin. Menurut [5], tumbuhan 
binahong diketahui mampu mempercepat 
proses penyembuhan luka karena mengandung 
alkaloid, saponin, dan flavonoid. Binahong 
dapat mencegah luka terinfeksi bakteri karena 
memiliki sifat antibakteri. Selain itu, kandungan 
yang terdapat pada binahong diketahui dapat 
menghentikan perdarahan pada luka dan juga 
memacu pembentukan kolagen [6]. Daun 
pegagang merupakan tanaman obat herbal yang 
banyak digunakan oleh berbagai perusahaan 
farmasi [7]. Pada daun pegagan terdapat asam 
triterpen yang mengandung saponin dan 
gulanya ester, di antaranya asam asiatik, asam 
madekasik dan asiatikosida. Kandungan- 
kandungan tersebut dapat membantu peran 
daun pegagan dalam penyembuhan luka insisi 
[8]. 

Kulit merupakan organ yang sangat 
penting bagi tubuh dan berfungsi untuk 
memungkinkan bertahan dalam berbagai 
kondisi lingkungan, sebagai barier infeksi, 

mengontrol suhu tubuh (termoregulasi), 
sensasi, eskresi dan metabolisme [9]. Luka 
merupakan kerusakan fungsi jaringan dan 
struktur tubuh serta dapat terjadi secara 
disengaja maupun tidak disengaja oleh 
instrumen tajam maupun tumpul. Luka insisi 
seringkali menimbulkan komplikasi infeksi 
dengan presentase 14%-16% apabila tidak 
ditangani dengan baik. Proses penyembuhan 
luka terbagi dalam 3 fase utama yaitu fase 
inflamasi, fase poliferasi, dan fase maturasi [10]. 

 
2 Metode Penelitian  

2.1 Alat dan bahan 

Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam 
penelitian kajian literature adalah literature 
terkait tanaman sirih merah, binahong, pegagan 
serta literature terkait kulit dan luka. Alat yang 
digunakan untuk mencari bahan literature 
antara lain laptop dan search engine 
diantaranya Sciencedirect, GoogleScholar. 

2.2 Prosedur 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian 
ini pertama dicari literatur yang berkaitan 
dengan tanaman yang berkhasiat sebagai 
penyembuh luka insisi. Setelah itu dikaji 
literatur yang berkaitan dengan tanaman yang 
berkhasiat sebagai penyembuh luka insisi 
dengan membaca dan mencatat. Lalu dilakukan 
perbandingan penelitian satu dengan penelitian 
lainnya hingga mendapatkan hasil yang valid 
untuk mengurangi kebiasan data. Data yang 
sudah terkumpul kemudian dimasukkan 
kedalam tabel hasil penelitian yaitu, bagian 
tanaman yang digunakan, bioindikator yang 
digunakan, induksi luka insisi, bentuk sediaan, 
senyawa yang berperan, tingkat penyembuhan, 
dan pustaka dari data yang dikaji. 

 
3 Hasil dan Pembahasan 

Hasil pengkajian data penyembuhan luka 
insisi dari tanaman sirih merah, binahong, dan 
pegagan dapat dilihat pada tabel 1. 

https://doi.org/10.25026/mpc.v14i1.596
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Tabel 1 Penelitian penyembuhan luka insisi dari tanaman sirih merah 

Bagian 
Tanaman 

Hewan 
Percobaan 

Pembuatan 
Luka Insisi 

Pelarut Sediaan Dosis Tingkat Penyembuhan Kandungan 
Senyawa 

Pustaka 

Daun Tikus Putih 
jantan 

Luka sepanjang 
3 cm, 
kedalaman 3 
mm 

Etanol 
96% 

Salep ekstrak 
etanol daun sirih 
merah/ 
Konsentrasi 30%, 
45% 

Perekatan luka terbaik pada 
konsentrasi 45% sebesar 6.50 
pada hari ke-10 

Flavonoid  Widyawati, 
2021 

Daun Tikus Putih 
jantan 

Luka sepanjang 
2,5 cm, 
kedalaman 2 
mm 

Aquades 
steril 

Infusa sirih 
merah/ 
Konsentrasi 10%, 
20%, 40% 

Presentase kesembuhan luka 
berdasarkan panjang luka 
tertinggi pada konsentrasi 
40% sebesar 97,33% pada hari 
ke-14 

Flavonoid  Hidayatullah, 
2014 

Daun Tikus Putih 
jantan 

Luka berbentuk 
kotak dengan 
luas 1 cm2 

Etanol 
96% 

Ekstrak etanol 
daun sirih 
merah/ 
Konsentrasi 15%, 
30%, 45% 

Konsentrasi 45% memiliki 
hasil terbaik pada percepatan 
kemerahan disekitar luka, 
pertumbuhan jaringan 
granulasi, dan percepatan 
penyempitan luas luka 

Flavonoid Hariyati, 
2017 

 
 
 

Hasil mengkaji jurnal penelitian tanaman 
sirih merah sebagai penyembuh luka insisi, 
semuanya menggunakan hewan uji tikus putih 
jantan (Rattus norvegicus) dengan usia 2-3 
bulan dan menggunakan bagian daun dari 
tanaman sirih merah. Didapatkan juga 
kandungan metabolit sekunder yang berperan 
langsung pada proses penyembuhan luka insisi 
yaitu flavonoid. 

Pada jurnal penelitian [11], diperoleh 
bahwa salep ekstrak daun sirih merah dapat 
mempercepat perlekatan luka insisi pada 
hewan yang diujikan. Perlu diketahui bahwa 
semakin rendah nilai Mean Rank maka semakin 
tinggi pula nilai perlekatan luka, yang mana nilai 
ini diperoleh menggunakan uji Kruskal-Wallis. 
Kelompok hewan uji yang diberi salep ekstrak 
etanol daun sirih merah dengan konsentrasi 
45% mendapatkan rata-rata nilai perlekatan 
luka terbaik yaitu 6.50. Sedangkan rata-rata 
nilai perlekatan yang didapatkan kelompok 
hewan uji tanpa perlakuan yaitu sebesar 18.00.  

Pada jurnal penelitian [12], didapatkan 
bahwa infusa sirih merah dengan konsentrasi 
40% memiliki presentase tertinggi dalam 
proses penyembuhan luka tikus. Pada hari ke-1, 
kelompok hewan uji yang diberi infusa sirih 
merah 40% menunjukkan penyembuhan luka 
sebesar 0,75 cm atau 30% naik 0,30 cm 
dibandingkan dengan konsentrasi 20% dan 
10%. Tingkat kesembuhan luka pada hari ke-14, 

kelompok hewan uji yang diberi infusa sirih 
merah 40% memiliki rata-rata presentase 
paling tinggi yaitu sebesar 97,33%. 

Pada jurnal penelitian [13], menunjukkan 
ekstrak etanol daun sirih merah dengan 
konsentrasi 45% memiliki pengaruh yang 
paling signifikan dibandingkan konsentrasi 
15% dan 30%. Hal ini dikarenakan tidak 
terlihatnya kemerahan disekitar luka pada hari 
ke-3 dan terdapat pertumbuhan jaringan 
granulasi pada hari ke-9 pada seluruh luka. 

Flavonoid berperan sebagai antiinflamasi 
dengan cara menghambat enzim pro-inflamasi 
seperti COX-2, lipooksigenase dan NO serta 
menghambat sitokin yang berperan dalam 
proses inflamasi seperti TNF-α, IL-α, dan IL-2 
[12]. Flavonoid yang terkandung dalam ekstrak 
etanol daun sirih merah berperan sebagai 
stimulan untuk mempercepat aktivitas 
Transforming Growth Factor-β sehingga 
mampu meningkatkan proliferasi sel. Menurut 
[14], Transforming Growth Factor β (TGF-β) 
merupakan superfamily dari ligand, reseptor, 
binding protein yang bekerjasama dalam 
menjaga stabilitas struktur pembuluh darah. 
TGF-β adalah salah satu mediator paling 
signifikan dalam penyembuhan luka. TGF-β 
disekresi oleh limfosit T, sel endotel, keratinosit, 
trombosit dijaringan parut, makrofag, sel otot 
polos, dan fibroblast [15].  
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Tabel 2 Penelitian penyembuhan luka insisi dari tanaman binahong 
Bagian 
Tanaman 

Hewan 
Percobaan 

Pembuatan Luka 
Insisi 

Pelarut Sediaan Dosis Tingkat Penyembuhan Kandungan 
Senyawa 

Pustaka 

Daun Tikus putih 
betina 

Luka sepanjang 2 
cm, kedalaman 3 
mm 

Etanol 
70% 

Ekstrak etanol 
daun binahong 
/Konsentrasi 
10%, 20%, 40% 

Pada hari ke-7, eritema 
pada konsentrasi 40% 
terlihat paling rendah, dan 
tidak ditemukan edema  

Flavonoid  Wilantari, 
2019 

Daun  Tikus putih 
jantan 
Sprague 
Dawley 

Luka sepanjang 2 cm Etil 
asetat 

Fraksi etil asetat 
binahong 
/Konsentrasi 1%, 
2%, 4% 

Konsentrasi 4% memiliki 
efek terbaik yaitu tidak 
terlihat luka pada hari ke-
10, terjadi peningkatan 
epitelisasi dan peningkatan 
kadar hidroksiprolin 

Flavonoid Meriyanti, 
2020 

Daun Tikus putih  
jantan 

Luka sepanjang 1,5 
cm, ketebalan 0,2 
cm. Diambil kulit 
setebal 3mm, 
sepanjang 1,5 cm 

Etanol Krim ekstrak 
binahong 
/Konsentrasi 50% 

Terdapat peningkatan 
jumlah neovaskularisasi, 
peningkatan epitelisasi dan 
peningkatan jumlah 
fibroblas 

Flavonoid Liliawanti, 
2019 

Daun  Tikus putih 
jantan 

Luka sepanjang 2 
cm, kedalaman 0,2 
cm 

Etanol  Krim ekstrak 
binahong / 
Konsentrasi 40% 

Rata-rata penyembuhan 
panjang luka sebesar 1,195 
cm 

Flavonoid Winarjo, 
2021 

 
 
 

Hasil mengkaji jurnal penelitian tanaman 
binahong sebagai penyembuh luka insisi, 
semuanya menggunakan hewan uji tikus putih 
dengan usia 2-3 bulan dan menggunakan bagian 
daun dari tanaman binahong. Didapatkan juga 
kandungan metabolit sekunder yang berperan 
langsung pada proses penyembuhan luka insisi 
yaitu flavonoid. 

Pada jurnal penelitian [16], diketahui 
bahwa daun binahong memiliki aktivitas 
penyembuhan luka insisi yang diamati selama 
21 hari berdasarkan adanya penurunan tanda 
eritema dan edema, dan keropeng yang dimulai 
dari hari ke-7. Penurunan tanda eritema pada 
kelompok hewan uji dengan konsentrasi 40% 
memiliki hasil lebih baik dibandingkan 
kelompok hewan uji dengan konsentrasi 10% 
dan 20%. 

Pada jurnal penelitian [17], diperoleh 
bahwa fraksi etil asetat daun binahong dengan 
konsentrasi 4% memberikan hasil yang terbaik 
dibandingkan konsentrasi 1% dan 2%. Hal ini 
dilihat bedasarkan peningkatan epitelisasi dan 
peningkatan kadar hidroksiprolin. Namun 
fraksi etil asetat daun binahong dengan 
konsentrasi 4% tidak mengalami perbedaan 
signifikan dengan bioplacenton yang 
merupakan kontrol positif  dalam peningkatan 
epitelisasi dan kadar hidroksiprolin. 

Pada jurnal penelitian [18], didapatkan 
bahwa krim ekstrak daun binahong dengan 
konsentrasi 50% dapat meningkatkan jumlah 

neovaskularisasi dan fibroblast serta 
meningkatkan epitelisasi jaringan luka pada 
tikus. Hasil rata-rata neorvaskularisasi pada 
kelompok setelah 4 hari perlakuan dan 8 hari 
perlakuan secara berurutan yaitu 14,43±0,967 
dan 7,29±1,496. Hasil rata-rata jumlah sel 
fibroblas pada kelompok setelah 4 hari 
perlakuan dan 8 hari perlakuan secara 
berurutan yaitu 104,71±27,415 
dan51,29±13,238. Hasil rata-rata celah epitel 
pada kelompok setelah 4 hari perlakuan dan 8 
hari perlakuan secara berurutan yaitu 
1571,78±1082,78µ dan 302,19±799,54µ. 

Pada jurnal penelitian [19], diperoleh 
bahwa krim ekstrak daun binahong dengan 
konsentrasi 40% menunjukkan rata-rata 
penyembuhan panjang luka sebesar 1,195 cm. 
Hasil ini lebih baik dibandingkan gentamicin 
yang merupakan kontrol positifnya yaitu 
sebesar 1,670 cm.  

Flavonoid diduga dapat memperpendek 
fase inflamasi dengan mengeliminasi reactive 
oxygen species, detoksifikasi hidrogen peroksida 
sehingga menurunkan level lipid peroksida. 
Pada fase proliferasi, kandungan flavonoid 
dapat membantu meningkatkan vaskularisasi 
serta sintesis kolagen [19]. Kolagen sendiri 
diketahui dapat membantu pembentukan 
jaringan granulasi, yang apabila terbentuk 
sempurna akan menutup permukaan luka dan 
mengakhiri fase proliferasi [16]. 

 
 
 



Kajian Literatur Tanaman Sirih Merah, Binahong, dan Pegagan Sebagai Penyembuh Luka Insisi  

 

 

14th Proc. Mul. Pharm. Conf. 2021.   

e-ISSN: 2614-4778 

10-12 Desember 2021 

402 

Tabel 3 Penelitian penyembuhan luka insisi dari tanaman pegagan 
Bagian 
Tanaman 

Hewan 
Percobaan 

Pembuatan 
Luka Insisi 

Pelarut Sediaan Dosis Tingkat Penyembuhan Kandungan 
Senyawa 

Pustaka 

Daun Tikus Putih 
Jantan 

Luka 
sepanjang 2 
cm, 
kedalaman 3 
mm 

Aquades  Hydrogel pegagan / 
Konsentrasi 60% 

Terdapat perbedaan 
signifikan jumlah leukosit 
pada kelompok hydrogel 
pegagan dibandingkan 
kontrol pada hari ke 3, 7, 
dan 14 

Asiaticoside, 
asam asiatic 

Imamah, 2017 

Daun Tikus putih 
jantan 
Sprague 
dawley  

Luka 
sepanjang 2 
cm, 
kedalaman 3 
mm 

Etanol 
70% 

Ekstrak etanol 
pegagan sebanyak 
94 g 

Terjadi penutupan luka 
pada hari ke-12 

Asiaticoside Anu, 2019 

Daun Tikus putih 
jantan 
Sprague 
dawley 

Luka 
sepanjang 3 
cm, 
kedalaman 3 
mm 

n- heksan, 
etil asetat, 
metanol, 
aquades 

Ekstrak hexane, 
ekstrak etil asetat, 
ekstrak methanol, 
ekstrak aqueous/ 
Diberikan 1x/hari 
sebanyak 0,5 mL 

Terdapat peningkatan 
signifikan dari tensile 
strength pada Ekstrak 
hexane, ekstrak etil 
asetat, ekstrak methanol, 
dan ekstrak aqueous 

Asiaticoside, 
asam asiatic 

Somboonwong, 
2012 

 
 
 

Hasil mengkaji jurnal penelitian tanaman 
pegagan sebagai penyembuh luka insisi, 
semuanya menggunakan hewan uji tikus putih 
jantan dan menggunakan bagian daun dari 
tanaman pegagan. Didapatkan juga senyawa-
senyawa yang berperan langsung pada proses 
penyembuhan luka insisi yaitu asiaticoside dan 
asam asiatic. 

Pada jurnal penelitian [20], diketahui 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 
jumlah leukosit pada kelompok yang diberikan 
hydrogel pegagan 60% pada hari ke-3, 7, dan 14 
dibandingkan dengan kelompok yang tidak 
diberi perlakuan. Nilai p value yang didapatkan 
pada hari ke 3, 7, dan 14 secara berurutan 
adalah (0,004), (0,004), dan (0,013). Leukosit 
Polimorfonuklear (PMN) adalah sel pertama 
yang berangkat ke termpat terjadinya luka. PMN 
akan memfagositosis bakteri yang masuk pada 
saat makrofag membersihkan debris pada luka. 
Leukosit juga berperan pada fase maturasi 
dimana leukosit akan memproduksi factor 
pertumbuhan dan sitokin untuk sintesis 
kolagen. 

Pada jurnal penelitian [21], diketahui 
bahwa terjadi penutupan luka pada hari ke-12. 
Pengamatan penyembuhan luka dilakukan 
secara makroskopis. Tidak ternjadi perbedaan 
antara kelompok yang diberi ekstrak pegagan 
dengan kelompok yang diberi gentamisin.  

Pada jurnal penelitian [22], diketahui 
bahwa tensile strength dari kelompok yang 
tidak diberi perlakuan dan kelompok luka yang 
dirawat Tween 20® secara berurutan adalah 
14,99 ± 1,72 dan 14,69 ± 0,72 N/cm2. Terjadi 

peningkatan yang signifikan tensile strength 
diamati di semua kelompok perlakuan ekstrak 
(21,20 ± 2,24, 21,26 ± 1,77, 19,72 ± 0,84 dan 
21,05 ± 1,90 N/cm2 masing-masing untuk HexE, 
EtAcE, MeE dan AqE) dibandingkan dengan 
kelompok yang diberi perlakuan Tween 20®. 
Namun, tidak ada perbedaan signifikan dari 
tensile strength pada kelompok perlakuan 
ekstrak dan kelompok perlakuan NSS. 

Asiaticoside merupakan salah senyawa 
yang terdapat pada daun pegagan dan berperan 
langsung dalam proses penyembuhan luka. 
Asiaticoside dapat menembus dinding sel dari 
bakteri maupun fungi. Asiaticoside bekerja pada 
fase maturasi dimana asiaticoside dapat 
meningkatkan kandungan hidroksiprolin, 
tensile strength, sintesis kolagen, dan epitelisasi 
[22]. Asiaticoside mampu menginduksi sintesis 
kolagen melalui aktifitas jalur TGF-β dan dapat 
berperan sebagai growth factor alami yang 
mana nantinya dapat meningkatkan sintesis 
kolagen, proliferasi fibroblast, dan juga migrasi 
epitel [21]. 

Asam Asiatic yang merupakan salah satu 
senyawa yang terkandung dalam daun pegagan 
diketahui dapat meningkatkan sintesis kolagen. 
Selain itu asam Asiatic merupakan komponen 
paling kuat untuk induksi ekspresi TNFAIP6, 
hyaladherin yang terlibat dalam remodeling 
matriks ekstraseluler dan modulasi peradangan 
pada fibroblast [22]. 

 
4 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa sirih 
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merah, binahong, dan pegagan mampu 
mempercepat proses penyembuhan luka. 
Tanaman-tanaman tersebut juga terdapat 
kandungan metabolit sekunder dan senyawa 
yang berperan langsung dalam proses 
penyembuhan luka insisi. 
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